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ABSTRAK 

Penulisan skenario film fiksi “Ratu Cilik” mengangkat cerita tentang seorang 
anak laki-laki berusia 9 tahun yang ingin berpenampilan seperti tokoh perempuan 
untuk acara assembly sekolahnya. Ia yakin bahwa berpenampilan sebagai 
perempuan adalah hal yang wajar, akan tetapi pihak keluarga melarangnya karena 
mereka beranggapan bahwa seorang laki-laki tidak wajar jika berpenampilan 
seperti perempuan. Cerita ini berangkat dari ketidakpahaman batasan antara Drag 
Culture dengan seksualitas, ditambah dengan sikap partiarki masyarakat yang 
menyebabkan diskriminasi terhadap pelaku Drag. Cerita ini dituturkan dengan 
menerapkan teori Flat Arc pada karakter protagonis, yaitu seorang Drag Kid 
dalam konflik keluarga. Flat Arc dapat digunakan sebagai pengembangan karakter 
utama yang mengalami perubahan lingkungan sekitar tanpa perubahan signifikan 
dalam dirinya sendiri dan memperhatikan bagaimana bagaimana konflik yang 
terjadi memengaruhi perkembangan karakter. Hasil penerapan Flat Arc pada 
karakter Drag Kid memungkinkan untuk penyajian konflik keluarga yang 
kompleks dan pengembangan karakter yang kaya dalam skenario film fiksi "Ratu 
Cilik”. 

Kata Kunci: Skenario Film Fiksi, Drag, Karakter Flat Arc, Konflik 



BAB I. PENDAHULUAN 

BAB I.                                                                                                

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sudah banyak sekali perkembangan seni yang terjadi di masyarakat baik 

pertunjukan maupun media rekam. Namun kesenian tersebut tidak semuanya 

dapat diterima dengan baik oleh masyarakat umum. Seperti halnya Drag yang 

merupakan seni pertunjukan ilusi gender. Pertunjukan Drag menuntut pelakunya 

menirukan lawan gender dengan nuansa extravaganza. Ada beberapa penyebutan 

khusus yang diberikan kepada pelaku pertunjukan Drag, yaitu Drag Queen untuk 

laki-laki yang menirukan perempuan dan Drag King penyebutan perempuan yang 

menirukan laki-laki. Pertunjukan Drag pada dasarnya bukanlah pertunjukan yang 

mengarah dan mengajak pada penyimpangan seksualitas. Drag pada awal 

kemunculannya sangat dekat dengan panggung teater yang diproduksi oleh 

Shakespeare, karena pada masa itu perempuan dilarang untuk terlibat dalam 

sebuah produksi teater, sehingga laki-laki yang memerankan tokoh-tokoh 

perempuan dalam pertunjukan (Allure 2018, https://youtu.be/MHlE3RIkRi0).

Pertunjukan Drag di Indonesia juga ada sejak zaman penjajahan, hanya saja 

sebutan tiap daerah berbeda, tergantung pada kesenian yang menaunginya. Seperti 

halnya pada tokoh Ambu dalam Upacara Mapag Adat Sunda (Kurniawan, 

Priyatna, and Muhtadin 2019, 132), Seni Ludruk yang populer asal Jawa Timur 

(Ciputra 2022, https://surabaya.kompas.com/read/2022/01/24/193500478/sejarah-

dan-asal-ludruk-kesenian-yang-jadi-media-perjuangan-melawan?page=all), dan 

Tari Lengger Lanang asal Banyumas yang menuntut penarinya menghadirkan sisi 

maskulin dan feminim pada satu tubuh (VICE Indonesia 2017, https://youtu.be/

c2Ry8oZT5Qg).

Saat ini, Drag Culture di Indonesia sudah terpengaruh oleh budaya modern. 

Salah satunya pertunjukan Cabaret Show yang diselenggarakan di Raminten 3 

Resto, Yogyakarta dan Bali Joe, Bali. Para Drag Queen dalam pertunjukkan ini 



menirukan artis-artis dan diva nasional maupun internasional, dengan dandanan 

serta busana yang spektakuler dan dirancang sedemikian rupa untuk memukau 

para penonton. Aksi-aksi yang mereka lakukan adalah akting, lipsync, menari dan 

melakukan adegan-adegan komedi. 

Drag Culture tidak hanya terjadi di Indonesia, melainkan pertunjukan tersebut 

juga berkembang di budaya barat, khususnya Amerika Serikat. “RuPaul’s Drag 

Race” (2009) merupakan acara televisi reality game show yang diproduksi oleh 

RuPaul Charles, seorang Drag Queen legendaris mendunia pada era 1990-an. 

Sejak awal kemunculannya pada tahun 2009, acara ini telah berhasil meraih 

penghargaan Emmy dengan memperkenalkan lebih dari 100 Drag Queen ke 

seluruh dunia. Drag sudah dianggap sebagai seni pertunjukan sangat menghibur 

dengan kemegahan serta totalitas yang dihadirkannya. Eksistensi Drag yang 

semakin tinggi ini membawa seorang Drag Queen pertama dari kalangan 

cisgender heteroseksual dalam reality show tersebut. Hal ini disambut baik oleh 

penonton, juri, kontestan serta para alumninya (WOW Presents 2009). Keunikan 

pertunjukan ini semakin merobohkan batasan-batasan usia dengan kehadiran Drag 

Kid, yaitu pelaku Drag dari kalangan anak-anak seperti Desmond is Amazing dan 

Lactacia.

Eksistensi Drag Culture didapati perhatian khusus. Drag dapat menjadi 

pertunjukan mahal karena tidak mudah untuk dapat menirukan karakter masing-

masing gender, dan mematangkan konsep pertunjukan yang memukau. Meskipun 

memiliki kesulitan yang kompleks sebagai sebuah seni, Drag di Indonesia masih 

menjadi kontroversi dan sering mendapatkan diskriminasi. Beberapa kelompok 

atau lembaga mengkritik keras keberadaan pelaku Drag karena dikaitkan dengan 

isu LGBTQ+ yang tidak diterima dalam keberagamaan dan menentang kodrat 

secara lahiriah. Hal ini kemudian turut menggiring opini masyarakat bahwa Drag 

adalah perilaku penyimpangan seksual, karena secara penampilan menirukan 

lawan jenis. Apabila ditelusuri, sebenarnya pertunjukan Drag juga merupakan 

kesenian yang telah berkembang lama di Indonesia, namun saat ini 
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pertunjukannya telah banyak digantikan oleh perempuan. Contohnya, Kesenian 

Ludruk yang sebelumnya banyak diperankan oleh laki-laki kini sudah banyak 

perempuan yang ikut bergabung. Representasi Drag Culture dalam film dan 

televisi Indonesia pun direspon negatif oleh masyarakat. Minimnya pemahaman 

mengenai Drag Culture juga berdampak dalam keluarga para pelaku Drag. 

Sebagian besar, keluarga menganggap berprofesi sebagai Drag Queen adalah hal 

yang paling tidak layak untuk dikerjakan serta menyepelekan income dari 

pekerjaan tersebut. Keluarga menjadi malu dan khawatir dengan pekerjaan 

anaknya yang berbeda. Ada pula keluarga yang paham dengan pekerjaan anaknya, 

namun tidak ingin ‘kodrat’ anaknya terganggu, membuat mereka selalu 

mengawasi anaknya. Hal ini dapat memicu terjadinya konflik keluarga. Selain itu, 

keberadaan Drag Kid juga sempat menjadi kontroversi dalam Komunitas Drag. 

Beredarnya asumsi negatif dan video amatir yang tersebar di sosial media 

menyatakan, bahwa anak-anak yang berpenampilan layaknya pelaku Drag adalah 

sebuah tindakan berbahaya. Sebab, anak-anak bisa saja dieksploitasi oleh orang 

tuanya dan rentan menjadi korban pelecehan seksual atau pedofilia jika anak-anak 

tampil di tempat yang tidak sesuai dengan usianya.

Melihat stigma negatif, diskriminasi, dan persekusi yang dilakukan oleh 

masyarakat umum kepada pelaku Drag, memperlihatkan adanya ketidaktahuan  

dan ketidakpahaman mengenai fenomena Drag Culture, dimana pria memerankan 

karakter dan berpenampilan seperti perempuan dan keberagaman usia yang 

melakoni Drag. Berdasarkan fenomena yang terlihat, dapat dikatakan bahwa seni 

pertunjukan Drag telah menjadi milik semua orang. Seni pertunjukan ini dapat 

dijadikan media untuk mengekspresikan diri secara lebih kreatif oleh semua 

kalangan, dengan batasan dan pengawasan yang sesuai. Drag merupakan seni, 

bukan sebuah penyimpangan seksual.

Gagasan terkait Drag ini menarik dijadikan ide cerita dalam pembuatan 

skenario film. Film merupakan rangkaian gambar hidup yang membentuk sebuah 

cerita. Cerita yang dihadirkan dalam film memiliki tujuan untuk menyampaikan 
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pesan, gagasan, serta informasi kepada masyarakat. Dengan demikian, terciptanya 

skenario film fiksi yang bertemakan Drag Culture yang berjudul “Ratu Cilik” .

Skenario film “Ratu Cilik” memperlihatkan perubahan pandangan negatif 

menuju positif dari sebuah keluarga mengenai Drag Culture, dimana salah satu 

anggota keluarga tersebut menjadi seorang Drag Kid. Isu mengenai Drag bisa saja 

disalahartikan oleh beberapa kalangan, namun niat baik untuk menunjukkan 

bahwa Drag dapat dinikmati sebagai sebuah bentuk seni yang menghibur dan 

kreatif, mengalahkan ketakutan dalam menciptakan sebuah karya yang dapat 

mengedukasi. Skenario film ini juga memberikan pesan bahwa Drag dapat 

dilakukan/diperankan oleh semua orang yang tertarik terhadap keunikannya. 

Skenario film “Ratu Cilik” juga dibuat untuk memberikan pesan dengan cara 

memberikan tema dan pengembangan karakter pada film cerita yang saling 

berhubungan satu sama lain, menyebabkan konflik yang dihadirkan lebih hidup. 

Pesan dan pengembangan karakter yang diolah dalam skenario film tersebut 

diharapkan dapat mengubah cara pandang penonton terhadap Drag Culture dan 

lebih menghargai penggiat seni Drag untuk terus menghibur. 

B. Ide Penciptaan Karya 

Setiap karya seni yang lahir tentu tidak terlepas dari pemikiran dan 

pengalaman penciptanya. Kegelisahan mengenai suatu fenomena yang terkorelasi 

dalam diri penciptanya akan menjadi ide yang direalisasikan menjadi sebuah 

karya. Skenario film berjudul “Ratu Cilik” berangkat dari ketertarikan pada Drag 

Culture, dimana sedari kecil penulis telah menggemari pertunjukan Drag. Selain 

itu, kekhawatiran terhadap kasus diskriminasi dalam Drag Culture juga menjadi 

ide dasar penciptaan skenario film ini.  

Skenario film “Ratu Cilik” mengisahkan seorang anak laki-laki yang ingin  

bertampil seperti sosok tokoh perempuan namun ditentang oleh keluarganya. 

Skenario film bertemakan Drag ini memperkenalkan tokoh utama seorang anak 

yang ingin menjadi Drag Kid dan diperlihatkan bagaimana peran orang tua 
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menghadapi permasalahan yang ditimbulkan dari anak yang ingin melakukan 

Drag. Sudut pandang yang digunakan dalam cerita adalah kebebasan anak untuk 

berekspresi dan cara orang tua menghadapi perilaku anak tersebut. Skenario ini 

juga dilatarbelakangi bagaimana anak laki-laki tersebut mampu berekspresi dalam 

lingkungan anti-Drag. Skenario film “Ratu Cilik” diawali dengan kisah tokoh 

utama berkeinginan untuk menirukan penampilan diva perempuan dalam sebuah 

acara pentas seni yang diadakan oleh sekolahnya. Acara tersebut tentu akan 

dihadiri oleh anggota keluarganya yang terdiri dari Ayah, Ibu dan Kakak 

perempuannya. Setelah mengetahui keinginan anaknya, orang tua anak tersebut 

menjadi panik dan takut karena apa yang dilakukan oleh anaknya menyalahi 

kodrat sebagai laki-laki dan beranggapan hal tersebut merupakan tanda-tanda 

“kelainan” pada orientasi seksualnya. Selain itu, mereka juga malu karena anak 

laki-lakinya berpenampilan seperti bencong. Kekhawatiran ini muncul akibat 

ketidakpahaman mengenai konsep female impersonator yang merupakan 

kebutuhan hiburan. Ketidakpahaman dan kekhawatiran tersebut memicu konflik 

dalam keluarga yang diceritakan dalam skenario film “Ratu Cilik”. 

Skenario film “Ratu Cilik” berfokus pada teori perkembangan karakter atau 

Character’s Arc tokoh utama dengan menerapkan jenis Flat Arc.  Character’s Arc 

berjenis Flat Arc membawa pengembangan karakter utama yang tidak berubah 

dari keseluruhan cerita, tetapi merubah dunia-nya atau karakter dukungannya. 

Jenis Character’s Arc tersebut diterapkan pada tokoh utama protagonis, yaitu 

seorang Drag Kid yang ingin impersonasi sosok perempuan dan penerapan 

perubahan dunia-nya ditunjukkan pada tokoh utama antagonis, yaitu peran 

keluarga anak tersebut terhadap tujuannya. Skenario ini juga menggunakan 

beberapa tipe konflik untuk membangun konflik cerita pada karakternya, yaitu 

Drag Kid dengan keluarganya. Skenario “Ratu Cilik” menggunakan struktur tiga 

babak untuk membangun konflik keluarga dan Flat Arc tokoh Drag Kid. 
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Berdasarkan ringkasan konsep skenario film “Ratu Cilik” dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membangun struktur cerita jika seorang karakter 

protagonis Drag Kid yang perkembangannya secara datar atau statis 

(Flat Arc) sepanjang cerita? 

2. Bagaimana konflik cerita terbentuk ketika protagonis Drag Kid 

berkembang secara datar dari keseluruhan cerita? 

3. Bagaimana cara seorang karakter Drag Kid yang perkembangannya 

secara datar atau statis (Flat Arc) mampu mengubah lingkungannya 

sepanjang cerita?

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan skenario film “Ratu Cilik” antara lain : 

1. Menciptakan skenario film yang mampu menerapkan teori Flat Arc 

untuk pengembangan karakter utama.  

2. Menciptakan skenario film dengan konflik keluarga. 

3. Menciptakan perubahan lingkungan di sekitar karakter utama dalam 

skenario film “Ratu Cilik”. 

Manfaat dari pembuatan skenario film “Ratu Cilik” antara lain : 

1. Memberikan contoh penerapan Flat Arc dan konflik keluarga pada 

sebuah film cerita dengan tema Drag. 

2. Sebagai media edukasi kepada masyarakat terkait Drag sebagai seni 

pertunjukan yang menghibur dan tidak termasuk dalam aksi 

penyimpangan. 

D. Tinjauan Karya 

Tinjauan karya berfungsi sebagai acuan dalam penggarapan skenario film 

yang akan diciptakan. Tinjauan karya ini berdasarkan karya-karya terdahulu yang 

menjadi inspirasi dalam penulisan skenario film berjudul “Ratu Cilik”. Karya 
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terdahulu yang menjadi sumber acuan juga bertujuan untuk mengantisipasi agar 

tidak terjadi plagiarisme, serta terciptanya skenario film yang sesuai dengan 

keinginan penulisnya. Pada penciptaan skenario film ini, ada beberapa karya film 

yang digunakan sebagai sumber acuan. Film-film tersebut memiliki keunikan, 

kelebihan, serta kekurangan yang membedakan karya terdahulu dengan “Ratu 

Cilik”. Berikut beberapa tinjauan karya yang digunakan:

1. Back To The Future (1985)

Gambar 1. 1 Poster Film “Back To The Future” (1985) 
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt0088763/?ref_=nv_sr_srsg_0

• Sutradara : Robert Zemeckis

• Penulis : Robert Zemeckis, Bob Gale

• Bahasa : Inggris

• Durasi : 116 menit

• Produksi, Negara : Universal Pictures & Amblin Entertainment, USA
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Film “Back To The Future” (1985) mengisahkan Marty McFly (Michael J. 

Fox), seorang murid SMA yang hidup di keluarga yang berantakan. Ayahnya, 

George (Crispin Glover) sangat kikuk dan pemalu hingga mau dijadikan bahan 

bully-an teman SMAnya, Biff (Tom Wilson). Ibunya, Lorraine (Lea Thompson) 

adalah seorang alkoholik dan kedua kakaknya, Dave (Marc McClure) dan Linda  

(Wendie Jo Sperber) yang kurang gaul. Suatu hari, Marty sedang kecewa setelah 

bandnya tidak lolos audisi. Pada malam itu, Marty bertemu dengan Doc 

(Christopher Lloyd) di parkiran sebuah mall untuk melakukan uji coba penemuan 

terbarunya, yaitu mesin waktu dalam bentuk sebuah mobil DeLorean. Saat hendak 

mencobanya, Doc ditembak oleh teroris Libya karena Doc telah mencuri 

plutonium dari mereka untuk bahan bakar mesinnya. Marty pun kabur dengan 

menancap gas dan tembus ke waktu tanggal 5 November 1955, dimana hari 

bersejarah bagi Doc. 

Sayangnya, Marty tidak bisa kembali ke masa lalunya karena mesin waktunya 

kehabisan plutonium. Namun, ia bertemu ayahnya dengan versi remajanya dan 

menyelamatkan George dari tabrakan mobil yang membuatnya pingsan dan 

tersadar di rumah ibunya. Setelah itu, Marty bertemu dengan Doc di rumahnya 

dan menjelaskan jika dirinya berasal dari masa depan. Untuk mengembalikan 

Marty, mesin tersebut harus membutuhkan sumber daya tenaga listrik berkekuatan 

1,21 gigawatt yang hanya bisa didapatkan dari sambaran petir. Marty 

memberikannya brosur gedung yang pernah disambar petir pada tahun 1955. Doc 

pun memiliki ide gila. Pada waktu bersamaan, perasaan cinta Lorraine kepada 

George makin pudar menyebabkan foto anak-anak mereka mulai menghilang. 

Marty harus bisa menyatukan cinta George dengan Lorraine dengan cara 

mengajak Lorraine ke pesta dansa sebagai bagian dari rencananya agar bisa 

bertemu George. Namun, gagal ketika Marty dan Lorraine diganggu oleh Biff. 

Awalnya, George sangat takut berhadapan dengan Biff, tetapi kali ini George 

berhasil memukulnya hingga pingsan. Marty juga ‘diselamatkan’ oleh band yang 
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tampil di pesta itu setelah gitaris mereka terluka. Marty harus tampil bersama 

band tersebut agar George dan Lorraine bisa berdansa. 

Setelah menyatukan orang tuanya, Marty menuju gedung bekas bencana petir 

untuk bertemu Doc. Terjadi beberapa kendala, Doc dan Marty berhasil. Alhasil, 

Marty kembali ke tahun 1985 saat kejadian di parkiran mall sebelumnya. Marty 

pun bergegas pulang ke rumahnya dan menemui nasib keluarganya berubah. 

Ayahnya sukses menjadi penulis, Biff hanya menjadi pesuruh ayahnya, Lorraine 

terlihat sehat bahagia, dan kedua kakaknya menjadi anak yang sukses (Zemeckis 

1985). 

Film “Back To The Future” (1985) dikenal memiliki perkembangan karakter 

Flat Arc, dimana pada akhir cerita film karakter utama mendapatkan apa yang ia 

mau dan apa yang ia butuhkan tanpa perubahan dalam dirinya. Umumnya, film 

yang memuat Flat Arc sering diakhiri cerita yang positif (StudioBinder 2021, 

https://youtu.be/0txdzPfC-Ow). Flat Arc sudah terlihat sejak awal pada karakter 

Marty. Ia sendiri sudah memiliki Truth, yaitu kepercayaan diri mampu mengubah 

segalanya. George terkutuk dengan Lie, yaitu rendah diri. Marty berkeingingan 

untuk mengembalikan keharmonisan orang tuanya saat ia terjebak di masa lalu. 

Marty juga mengetahui ada hambatan untuk memenuhi keinginannya, yaitu jika ia 

gagal, masa depan akan terhapus dan otomatis Marty pun juga ikut tiada. 

Sehingga, Marty harus mengajari George untuk lebih percaya diri. Pada akhir 

cerita, Marty mendapatkan apa yang ia mau dan apa yang ia butuhkan, serta dari 

kepercayaan mampu mengubah nasib keluarganya. Struktur yang dipakai dalam 

film “Back To The Future” (1985) diterapkan pada skenario film “Ratu Cilik”. 

Penggambaran perubahan nasib keluarga dari awal hingga akhir cerita pun 

diperlihatkan pada karakter utama.
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2. Jojo Rabbit (2019)

Gambar 1. 2 Poster Film “Jojo Rabbit” (2019) 
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt2584384/?ref_=nv_sr_srsg_0

• Sutradara : Taika Waititi

• Penulis : Taika Waititi

• Bahasa : Inggris, Jerman

• Durasi : 108 menit

• Produksi, Negara : TSG Entertainment, USA & Selandia Baru

Film “Jojo Rabbit” (2019) dikisahkan seorang anak laki-laki Jerman bercita-

cita menjadi Nazi namun dikejutkan dengan sosok orang yahudi yang 

disembunyikan oleh ibunya. Film dimulai dengan perkenalan karakter utama, Jojo 

Betzler (Roman Griffin Davis) yang berusia 10 tahun yang hidup pada masa 

Perang Dunia II. Dia sangat patriotik dan mencintai negaranya. Jojo juga 

mempunyai teman imajinasinya, yang tak bukan Adolf Hitler (Taika Waititi). 

Suatu hari, Jojo dan sahabatnya, Yorki (Archie Yates) pergi ke Kamp Pelatihan 
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Pemuda Hitler yang dipandu oleh Kapten Klezendorf (Sam Rockwell), Komandan 

II Finkel (Alfie Allen), dan Fraulein Rahm (Rebel Wilson). Jojo diperintahkan 

oleh kakak tingkatnya untuk membunuh seekor kelinci, tetapi Jojo gagal 

membunuhnya. Akibatnya mereka memanggilnya ‘Jojo Rabbit’. Merasa malu, 

Jojo melarikan diri. Hitler mencoba membujuknya. Saat Klezendorf menunjukkan 

kepada para pemuda cara melempar bahan peledak, Jojo dengan penuh semangat 

mengambil bahan peledak itu dan melemparkannya. Ternyata bom itu memantul 

ke arahnya dan mendarat tepat di depan Jojo, bom itu meledak seketika. Jojo 

langsung dilarikan ke rumah sakit.  

Ketika dia sudah sadar, kondisi fisik Jojo memburuk, menyebabkan ia gagal 

menjadi Pemuda Hitler. Ibunya, Rosie (Scarlett Johansson) membawanya pulang. 

Sesampai di rumahnya, Jojo menemukan Elsa Korr (Thomasin McKenzie), 

seorang gadis remaja Yahudi yang sedang bersembunyi. Jojo berteriak dan ingin 

memberitahu seseorang, namun diperingatkan oleh Elsa jika Jojo melapor, Elsa 

akan mengancam Jojo dengan membunuh ibunya. Elsa merupakan putri dari 

teman sekelas Rosie yang telah meninggal. Malam itu, Jojo dan Hitler sedang 

bertukar pikiran tentang cara menyingkirkan Elsa. Keesokan harinya, Jojo 

bersikeras mewawancarai Elsa untuk rincian tentang orang-orang Yahudi dan 

menuliskannya ke dalam sebuah buku. Elsa mngarang seluruh jawabannya. Jojo 

juga sempat marah kepada Rosie karena menyembunyikan Elsa dan mengatakan 

padanya bahwa ia berharap ibunya yang hilang disini bukan ayahnya. Rosie 

langsung berpura-pura menjadi ayahnya, dan meneriakinya karena berbicara 

dengan ibunya seperti itu. Dia kemudian memberitahu Jojo untuk berdansa 

dengannya. Rosie percaya bahwa menari adalah salah satu dari sedikit cara Anda 

bisa bebas di bawah rezim Nazi. 

Keesokan harinya, Jojo dan Elsa makin dekat. Semenjak itu, Jojo dan Hitler 

lebih sering berdebat, Hitler bersikeras bahwa Elsa adalah monster dan Jojo 

mempertanyakan itu. Suatu ketika, Jojo didatangi Gestapo, yang dipimpin oleh 

Kapten Deertz (Stephen Merchant). Gestapo pun masuk dan mulai menggeledah 
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rumah. Jojo mulai panik, Elsa langsung menunjukkan dirinya dan berpura-pura 

menjadi saudara kandung Jojo. Gestapo menuntut surat-suratnya, Elsa pun 

menjawab, dan mereka pergi. Jojo merasa lega, namun Elsa mengatakan 

kepadanya bahwa dia salah menjawab tanggal lahirnya. Setelah itu, Jojo berjalan 

sekitaran kota dan menemukan ibunya telah digantung di alun-alun kota. Hatinya 

hancur dan Jojo kembali ke rumah dan menikam Elsa. Namun, Jojo gagal 

melakukannya karena sudah terlanjur menyukainya. Melihat raut wajah Jojo, Elsa 

mencoba menghibur Jojo. Beberapa waktu kemudian, Jojo bertemu dengan Yorki, 

yang sekarang menjadi Tentara Nazi. Yorki berkata bahwa sekutu sudah mendekat 

dan Hitler asli telah bunuh diri. Jojo terkejut, dan melihat para Nazi bertarung. 

Setelah sekutu memenangkan pertempuran, Jojo bertemu kembali dengan Yorki 

dan berpamitan. Elsa bertanya kepada Jojo siapa yang menang dalam perang. Jojo 

berbohong padanya. Melihat Elsa sedih, Jojo langsung mengungkapkan 

perasaanya. Elsa membalasnya, namun sebagai adik laki-laki. Hubungan Jojo 

dengan Hitler pun kandas setelah Jojo menendangnya keluar. Film diakhiri 

dengan Jojo membawa Elsa keluar dan menari bersama merayakan perang telah 

berakhir (Waititi 2019). 

Film “Jojo Rabbit” (2019) merupakan film bergenre komedi dengan tema 

kontroversi, yaitu Nazi dalam Perang Dunia II. Film “Jojo Rabbit” (2019) sendiri 

diadaptasi dari buku novel yang berjudul Caging Skies karya Christine Leunens. 

Sosok Hitler pada film “Jojo Rabbit” (2019) terlihat konyol karena Taika Waititi 

ingin menunjukkan perspektif dari anak kecil dan menggambarkan bagaimana 

karakter anak terbentuk dalam era perang. Taika Waititi menggunakan sejarah 

kelam ini untuk menceritakan kisah cinta yang penuh pengertian dengan balutan 

komedi dan bisa menjadi sebuah “senjata” untuk melawan sejarah perang dunia 

tersebut. Penggunaan komedi dalam film “Jojo Rabbit” (2019) juga diterapkan 

dalam skenario film “Ratu Cilik” untuk membantu ‘menyelimuti’ tema cerita, 

yaitu Drag. Sebab, film fiksi yang bertema Drag masih tergolong jarang 

ditayangkan di Indonesia dan masih asing di kalangan masyarakat luas. 
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3. Wonder (2017)

Gambar 1. 3 Poster Film “Wonder” (2017) 
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt2543472/?ref_=nv_sr_srsg_3

• Sutradara : Stephen Chbosky

• Penulis : Stephen Chbosky, Steve Conrad, Jack Thorne

• Bahasa : Inggris

• Durasi : 113 menit

• Produksi, Negara : Lionsgate, USA & Kanada

Film “Wonder” (2017) mengisahkan kisah hidup seorang anak lelaki 

disabilitas, Auggie (Jacob Tremblay) yang memasuki sekolah swasta untuk 

pertama kalinya. Film dimulai dari perkenalan Auggie dan keluarganya, yaitu 

orang tuanya, Isabel (Julia Roberts), Nate (Owen Nilson), dan kakak 

perempuanya, Olivia (Izabela Vidovic). Auggie terlahir dengan sindrom Treacher 

Collins, yaitu sebuah disabilitas medis langka pada wajah. Sindrom tersebut 
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membuat Auggie telah menjalani 27 operasi untuk memperbaiki wajahnya. Suatu 

hari, Isabel dan Nate memutuskan untuk menyengolahkan Auggie ke sekolah 

menengah swasta. Sebelum memasuki hari pertama sekolah, Auggie harus 

mengikuti tur sekolah dan ditemani oleh calon teman sekelasnya, Jack (Noah 

Jupe), Julian (Bryce Gheisar), Charlotte (Elle McKinnon). Namun, dari tur 

tersebut mendapatkan diskriminasi dari Julian. Hari pertama sekolah pun tiba, 

Auggie ditatap sebagai bahan lelucon oleh murid lain. Auggie yang masih asing 

dengan lingkungannya akan paham dengan hal yang terjadi padanya. Walaupun 

begitu, Auggie masih bisa mendapatkan dukungan dari wali kelasnya, Pak 

Browne (Daveed Diggs).  

Hari Halloween tiba, Auggie memutuskan untuk memakai kostum Ghostface. 

Tiba di kelas, Auggie tidak sengaja mendengar obrolan sindir dari Jack, Julian, 

Amos (Ty Consiglio), Miles (Kyle Breitkopf), dan Henry (James A Hughes). 

Auggie tersinggung mendengarnya langsung meninggalkan kelas. Beberapa hari 

kemudian, Jack merasa dijauhi oleh Auggie. Jack mencoba untuk bertanya kepada 

teman barunya Auggie, Summer (Millie Davis). Dia hanya menjawab ‘Ghostface’. 

Jack mencoba membujuk Auggie lagi dengan cara memilih Auggie menjadi 

pasangannya dalam proyek Pameran Sains. Hal tersebut disindir oleh Julian, 

membuat Jack berkelahi dengan Julian. Jack terkena diskors selama dua hari. Jack 

kemudian mengirimkan permintaan maaf kepada Auggie melalui Minecraft, dan 

mengatakan kepadanya bahwa apa yang ia katakan hanya untuk mendapatkan 

bantuan dari kelompok teman Julian. Mereka pun berdamai. Sementara itu, Olivia 

yang merasa perhatian orang tuanya diambil alih oleh Auggie mencoba untuk 

mencari hal baru dengan mendaftar ke klub drama dengan calon pacarnya, Justin 

(Nadji Jeter). Olivia takut perihal adiknya ketahuan oleh pacarnya, sehingga ia 

berbohong kepada Justin bahwa dia anak tunggal. Setelah mereka berpacaran, 

Olivia membawanya ke rumah, bertemu ibu dan Auggie. Melihat sosok Auggie 

yang unik, Justin memperlakukan Auggie dengan baik dan memberitahu Olivia 

bahwa ia paham dengan kebohongannya. Beberapa hari kemudian, Olivia dipilih 
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untuk menjadi peran pengganti teman sekelasnya, Miranda (Danielle Rose 

Russell) untuk produksi teater sekolahnya 'Our Town'. Saat penampilan teater 

tersebut akan segera dimulai, Miranda berpura-pura sakit dan menyarankan Olivia 

menggantikan posisinya. Olivia mengisi peran tersebut dan memberikan 

penampilan yang mengharukan. Seluruh penonton tepuk tangan dengan meriah.  

Beberapa bulan kemudian, popularitas dan lingkaran pertemanan Auggie 

semakin tumbuh, tetapi ia masih diganggu oleh Julian. Ketika Pak Browne 

menemukan foto kelas yang ‘diedit’ tertempel di loker Auggie, Pak Browne 

langsung menanyakan hal ini kepada Amos. Hal ini mengakibatkan Julian dan 

orang tuanya (Yan-Kay Crystal Lowe, Steve Bacic) dipanggil untuk menemui 

Kepala Sekolah Tushman (Mandy Patinkin). Ibu Julian mengakui bahwa ia me-

photoshop foto itu karena dia ingin tamu rumah fokus pada putranya, bukan 

Keluarga Pullman. Orang tua Julian memberikan “keringanan” kepada Tushman 

agar masalah selesai, namun ditolak. Meskipun dia menerima permintaan maaf 

Julian, Kepala Sekolah Tushman tidak bisa mencegah orang tua Julian dari 

keputusannya untuk menempatkan Julian ke sekolah lain. Beberapa hari 

kemudian, Kamp Musim Panas tiba. Saat kabur dari waktu menonton, Auggie dan 

Jack diganggu oleh murid sekolah lain. Lalu, mereka diselamatkan oleh Amos, 

Miles, dan Henry. Film ini diakhir dengan kelulusan tahun ajaran. Auggie 

diberikan Medali Henry Ward Beecher untuk kekuatan dan keberaniannya 

sepanjang tahun ajaran. Auggie berterima kasih kepada ibunya karena telah 

mendaftarkannya ke sekolah (Chbosky 2017). 

Film “Wonder” (2017) memiliki setting tempat sekolah yang menggambarkan 

kehidupan Auggie di luar zona nyamannya. Setting cerita sangat penting dalam 

pembentukkan Character Arc dan konflik yang dialami tokoh utama. Film ini juga 

memiliki setting sekolah swasta dengan lingkungan yang strategis dan bebas. 

Tema dan pengembangan karakter yang ditunjukkan dari awal, hingga akhir film 

dapat disimpulkan bahwa film ini menggunakan Flat Arc. Skenario film “Ratu 

Cilik” juga berlatar setting cerita yang terinspirasi dari suasana sekolah Auggie.  
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